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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persalinan adalah suatu proses pengeluaran hasil konsepsi (janin, 

plasenta, dan ketuban) dari dalam rahim lewat jalan lahir atau dengan jalan lain 

pervaginaan. Proses persalinan tidak harus melalui proses persalinan normal 

tetapi dapat melalui persalinan anjuran atau buatan. Persalinan anjuran dapat 

dilakukan seperti pemberian Pitocin dan prostaglandin sebagai rangsangan, 

sedangkan persalinan buatan yaitu persalinan bantuan tenaga dari luar misalnya 

ekstraksi dengan forceps atau dilakukan dengan operasi sectio caesarea 

(Marni, 2013). 

Sectio caesarea merupakan persalinan buatan melalui suatu 

pembedahan dimana janin dilahirkan melalui insisi pada dinding abdomen dan 

uterus (Afriani, Desmiwarti & Kandri, 2013). Jumlah operasi sectio caesarea 

di dunia telah meningkat tajam 20 tahun terakhir, dan WHO memperkirakan 

antara persalinan dengan operasi adalah sekitar 10% sampai 15% (Yuliana, 

2012). Angka kejadian Sectio caesarea di negara inggris pada tahun 1980 

adalah 9% dan pada tahun 2008-2009 meningkat menjadi 24,6% (Afriani, 

Desmiwarti & Kandri, 2013). 

Tindakan sectio caesarea dapat mengakibatkan nyeri dan 

mengakibatkan terjadinya perubahan kontinuitas jaringan karena adanya 

pembedahan. Tindakan sectio caesarea menggunakan anestesi agar pasien 

tidak merasa nyeri pada saat pembedahan. Setelah operasi selesai, pasien mulai 
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sadar dan efek anestesi sudah habis bereaksi, pasien akan merasakan nyeri di 

daerah sayatan yang membuat pasien merasa tidak nyaman (Haniyah dkk, 

2016).  

Nyeri post operasi sering menyebabkan masalah bagi pasien dan hal 

yang paling mengganggu. Maka dari itu perlu dilakukan intervensi 

keperawatan untuk menurunkan nyeri. Salah satunya dengan pemberian terapi 

musik yang berikan oleh perawat untuk menghilangkan nyeri dan efek yang 

membahayakan (Smeltzer & Bare, 2010). 

 Angka kejadian sectio caesarea (SC) menurut WHO (World Health 

Organization (2015) meningkat di negara-negara berkembang. WHO 

menetapkan indikator persalinan sectio caesarea dapat meningkatkan resiko 

morbiditas dan mortalitas pada ibu dan bayi. Angka kelahiran sectio caesarea 

di Indonesia selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Persalinan dengan 

tindakan sectio caesarea pada tahun 2010 sampai 2013 sebesar 9,8% lalu 

meningkat pada tahun 2018 sebesar 17% (Riskesdas, 2018). Di daerah jawa 

timur angka persalinan sectio caesarea pada tahun 2019 berjumlah 124.586 

dari 622.930 atau sekitar 20% dari seluruh persalinan (Pusdatin Kemkes, 

2019). 

Allah SWT berfirman: 

 وَمَنْ أحَْيَاهَا فكََأنََّمَا أحَْيَا النَّاسَ جَمِيعًا

“Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-

olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya." (Qs Al Maidah : 32) 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT sangat memuji setia orang 

yang memelihara kehidupan manusia termasuk di dalamnya orang yang 

menyelamatkan ibu dan bayi dari kematian dengan cara melakukan 

pembedahan pada perut.   

Kaidah Fiqhiyah yang berbunyi : 

 إذاَ تعََارَضَ مَفْسَدتَاَنِ رُوعِيَ أعَْظَمُهُمَا ضَرَرًا بِارْتكَِابِ أخََف ِهِمَا

“Jika terjadi pertentangan antara dua kerusakan, maka diambil yang paling 

ringan kerusakannya “ 

            Kaidah di atas menjelaskan bahwa operasi caesar dalam keadaan 

darurat terdapat dua kerusakan, yang pertama adalah terancamnya jiwa ibu atau 

anak, dan yang kedua adalah dibedahnya perut ibu. Dari kedua kerusakan 

tersebut, maka yang paling ringan adalah dibedahnya perut ibu, maka tindakan 

ini diambil untuk menghindari kerusakan yang lebih besar, yaitu terancamnya 

jiwa ibu dan anak. 

Akibat dari sectio caesarea adalah nyeri yang disebabkan karena terjadi 

kerusakan trauma pada jaringan dan iritasi secara langsung pada reseptor 

(Hidayat, 2014). Penanganan untuk menurunkan nyeri post sectio caesarea      

terdiri dari penanganan farmakologi dan nonfarmakologi. Penanganan 

farmakologi dengan memberikan obat analgetik, analgetik non narkotika, dan 

obat anti inflamasi non steroid (NSAID) (Potter & Perry, 2006). Pelaksanaan 

manajemen nyeri non farmakologi diantaranya terapi relaksasi nafas dalam 

serta mobilisasi miring kanan dan kiri. Distraksi adalah melakukan pengalihan 
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perhatian ke hal-hal diluar nyeri salah satunya dengan terapi musik 

(Andarmoyo, 2013). 

Musik dan nyeri Hendro dkk (2015), menyatakan bahwa memiliki 

persamaan penting yaitu keduanya bisa digolongkan sebagai input dan output 

sensor. Sensory input berarti bahwa ketika musik terdengar, sinyal dikirim ke 

otak ketika rasa sakit dirasakan. Jika getaran musik dapat dibawa ke dalam 

resonansi dekat dengan getaran rasa sakit, maka persepsi rasa sakit akan diubah 

dan dihilangkan.   

Terapi musik merupakan terapi yang digunakan untuk relaksasi, 

mempercepat penyembuhan, meningkatkan fungsi mental dan menciptakan 

rasa senang. Musik dapat mempengaruhi fungsi-fungsi fisiologis, denyut 

jantung, dan tekanan darah yang berperan dalam menurunkan rasa nyeri 

sehingga musik dapat mengalihkan rasa nyeri sehingga pasien merasa nyeri 

berkurang. Para ahli menyimpulkan bahwa hampir semua jenis musik dapat 

digunakan untuk musik terapi yang memiliki 70-80 beats permenit yang sesuai 

irama jantung manusia, sehingga memberikan efek terapeutik yang sangat baik 

dalam kesehatan (Djohan, 2010). 

Terapi musik menurut Bernatzky, Presch, Anderson and Panksepp 

(2011) merupakan distraksi pendengaran (audio). Terapi musik yaitu tindakan 

mandiri perawat dalam manajemen nyeri, penelitian menunjukan bahwa jenis 

musik yang efektif dalam manajemen nyeri adalah musik klasik. Hal ini 

dikarenakan musik klasik bersifat sedatif tidak hanya efek distraksi dalam 

inhibisi persepsi nyeri, musik ini dipercaya dapat meningkatkan pengeluaran 
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hormon endorphin menurut (Novita 2012). Endorphin merupakan ejector dari 

rasa rileks dan ketenangan yang timbul, midbrain mengeluarkan gama amino 

butyric acid (GABA) yang berfungsi menghambat hantaran implus listrik dari 

satu neuron ke neuron lainnya oleh neutotrantrasmiter didalam sinaps. Midbran 

mengeluarkan enke palin dan beta endorphine dan zat tersebut dapat 

menimbulkan efek analgetik yang akhirnya mengeliminasi neurotransmiter 

rasa nyeri pada pusat persepsi dan interpretasi sensorik somatik di otak 

sehingga efek yang bisa muncul adalah nyeri berkurang. (Astuti & 

Merdeka,2016). Memiliki tempo yang berkisar antara 60-80 beats per menit 

sama dengan detak jantung manusia. Keselarasan tempo dengan detak jantung 

dapat bermanfaat untuk menenangkan, membuat rileks, menimbulkan rasa 

aman dan sejahtera, melepaskan rasa sakit, menurunkan tingkat kecemasan 

pasien pra operasi dan menurunkan tingkat stres (Wulff, Hepp, Fehm & Schaal, 

2017). Hal ini serupa dengan penelitian Hooks (2014) pemberian musik klasik 

dikaji tingkat nyeri selama 5 menit sebelum intervensi dengan menggunakan 

NSR, setalah itu intervensi pemberian mendengarkan musik selama 30 menit 

menggunakan headphone dengan frekuensi 1 kali sehari selama 2 hari pada jam 

yang sama dan diberikan setelah 5 jam pemberian terapi farmakologi setelah 

selesai, kaji kembali tingkat nyeri 10 menit setelah berikan intervensi dengan 

menggunakan NRS, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi musik 

klasik terhadap penurunan nyeri post sectio caesarea sehingga dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang signifikan sebelum dan seudah pemberian 

terapi musik klasik terhadap penurunan nyeri pasien post sectio caesarea. 
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 القَلْبُ لاَ وَاِنَّ فِى الجَسَدِ مُضْغَةً اِذاَ صَلحَُتْ صَلحَُ الجَسَدُ كُلُّهُ وَاِذاَ فسََدتَْ فسََدَ الجَسَدُ كُلُّهُ الَاَ وَهِيَ اَ 

 {الشيخَان }

Artinya “Ingatlah, sesungguhnya dalam diri manusia ada segumpal darah 

yang apabila ia baik maka baiklah seluruh jasad, dan jika ia rusak maka 

rusaklah seluruh jasadnya. Ketahuilah itu adalah qolbu (hati).” (HR. Bukhori 

Muslim). 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa suasana hati dan pikiran itu 

berpengaruh besar terhadap sikap ketika menghadapi kondisi (pasca sectio 

caesarea) yang terjadi. Artinya dengan sentuhan terapi musik suasana hati 

menjadi tenang dan rilek, pada akhirnya berpengaruh pula pada kenyamanan 

tubuh. 

Peran perawat dalam merawat pasien dengan masalah post sectio 

caesarea salah satunya dengan memberikan terapi non farmakologi. Selain itu, 

perawat melakukan wawancara, observasi dan memberi dukungan. Dukungan 

perawat sangatlah besar bagi pasien, karena perawat yang dapat mengelola 

pasien dan sering berinteraksi dengan pasien sehingga pemahaman kondisi 

fisik maupun psikis menjadi lebih baik, dan dapat mempengaruhi rasa percaya 

pasien atau menerima kehadiran perawat dapat ditumbuhkan dalam diri pasien 

dengan baik.  

 

B. Rumusan Masalah 

Angka kejadian Sectio caesarea (SC) setiap tahunnya semakin 

meningkat. SC merupakan tindakan persalinan buatan untuk keadaan darurat 

ibu dan bayi. Salah satu dampak dari tindakan sectio caesarea adalah nyeri 
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yang dapat mengakibatkan gangguan dalam beraktifitas. Penanganan nyeri 

dapat dilakukan secara farmakologi dan non farmakologi. Berbagai hasil 

penelitian terkait dengan hal ini sudah banyak termasuk terapi musik klasik, 

tetapi penerapannya masih belum banyak. Dengan demikian rumusan masalah 

bagaimana penerapan terapi musik klasik untuk menurunkan nyeri pada post 

sectio caesarea berdasarkan literature review? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui terapi musik klasik untuk menurunkan nyeri post 

sectio caesarea berdasarkan literature review 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 

 Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan referensi 

perkuliahan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tentang 

penanganan nyeri non farmakologi terapi music klasik untuk 

menurunkan nyeri post SC sehingga informasikan dan Tindakan yang 

diberikan sesuai dengan evidence based. 

 

2. Rumah Sakit 

 Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak instansi pelayanan 

kesehatan dalam upaya meningkatkan pelayanan dalam penanganan  non 

farmakologi terhadap nyeri post sectio caesarea dengan terapi musik 

klasik. 
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3. Bagi Profesi Keperawatan 

 Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi untuk 

pengaplikasian terapi musik klasik sebagai salah satu alternatif non 

farmakologi untuk menurunkan nyeri post sectio caesarea. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengalaman peneliti 

serta sebagai sarana untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu yang 

telah diberikan dan diterima selama perkuliahan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil Penelitian dapat dimanfaatkan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya dengan topik yang sama menggunakan data primer langsung 

ke lapangan dengan metode yang berbeda.  
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